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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha
petani kopi di Desa Puspo, Pasuruan, melalui
pelatihan pencatatan keuangan sederhana dan
strategi branding produk. Metode pelaksanaan
dilakukan secara partisipatif dengan pendekatan
praktik langsung. Selama dua hari pelatihan, peserta
dibekali keterampilan dasar dalam menyusun
laporan kas harian serta merancang logo, kemasan,
dan promosi digital untuk produk kopi mereka. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta, ditandai dengan kenaikan skor
post-test dan implementasi nyata di lapangan seperti
penggunaan media sosial dan lahirnya merek lokal
baru. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan
berbasis  praktik  langsung  efektif = dalam
memberdayakan petani, membangun identitas
produk yang kompetitif, serta memperluas akses
pasar bagi produk kopi lokal.
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PENDAHULUAN

Industri kopi di Indonesia kini menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan. Para petani kopi pun semakin terampil dan tidak lagi sembarangan
dalam proses budidaya hingga panen. Kualitas kopi Indonesia semakin
meningkat, seiring dengan bertambahnya konsumen yang mulai
memperhatikan mutu kopi yang mereka konsumsi. Menurut data dari
International Coffee Organization (ICO), jumlah peminum kopi di Indonesia terus
mengalami peningkatan. Tren ini turut dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah
generasi milenial yang menyukai kopi khas, terutama jenis arabika tanpa
tambahan gula, sehingga mendorong petani untuk memproduksi kopi dengan
kualitas tinggi. Di sisi hilir, perkembangan industri kopi terlihat dari
menjamurnya kafe dan kedai kopi yang mengubah cara masyarakat menikmati
kopi. Kini, menikmati kopi tidak hanya untuk menghilangkan rasa kantuk, tetapi
juga menjadi bagian dari gaya hidup baik bagi kalangan muda maupun orang
tua. Kenikmatan kopi yang disajikan turut didukung oleh keahlian para barista
di kedai kopi (Erin Soleha et al., 2024).

Desa Puspo merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan
Puspo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, yang dikenal dengan potensi
unggulannya dalam sektor pertanian, terutama komoditas kopi. Letaknya yang
berada di dataran tinggi serta kondisi iklim dan tanah yang mendukung
menjadikan desa ini sebagai kawasan potensial untuk budidaya kopi berkualitas.
Produk kopi dari Desa Puspo memiliki cita rasa yang khas dan menjadi sumber
penghidupan utama bagi sebagian besar masyarakat setempat, khususnya
petani skala kecil dan menengah. Namun, potensi besar ini belum sepenuhnya
didukung dengan kapasitas manajerial dan keterampilan usaha yang memadai
di kalangan petani kopi. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi petani
adalah minimnya pengetahuan tentang pencatatan keuangan usaha secara
sederhana. Sebagian besar petani belum memiliki sistem pencatatan yang
terstruktur, sehingga tidak mampu memetakan arus kas usaha, biaya produksi,
dan margin keuntungan secara jelas. Kondisi ini menyulitkan mereka dalam
mengembangkan usahanya secara berkelanjutan, mengakses modal usaha,
maupun membuat keputusan bisnis yang rasional berdasarkan data.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al., (2023) menunjukkan
bahwa implementasi tata kelola keuangan berbasis Android pada rumah kopi di
Jember memberikan dampak positif. Petani kopi yang menerapkan pencatatan
keuangan sederhana merasakan manfaat yang lebih besar dibandingkan saat
tidak menggunakan sistem pencatatan keuangan tersebut. Selaras dengan
temuan tersebut Sunarmi, (2021) menyatakan bahwa sekitar 75% petani mampu
menerapkan teknik pencatatan usahatani dan melakukan analisis keuntungan
usaha secara mandiri. Selain itu, sikap petani terhadap koperasi menunjukkan
perbaikan, serta pengelolaan usaha tani kopi secara organik dilakukan dengan
lebih optimal.

Selain itu, masalah lain yang cukup signifikan adalah lemahnya branding
dan profil produk yang dihasilkan. Produk kopi lokal dari Desa Puspo,
meskipun unggul secara kualitas, belum memiliki identitas merek (brand
identity) yang kuat dan menarik secara visual. Kemasan produk yang masih
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sederhana serta belum adanya narasi atau profil produk yang menggambarkan
keunggulan kopi khas Puspo membuat nilai jual produk menjadi rendah dan
kurang kompetitif di pasar modern. Kurangnya pengetahuan tentang strategi
branding ini menghambat penetrasi pasar, baik secara offline maupun melalui
platform digital.

Rosma et al., (2025) melakukan penelitian mengenai optimalisasi pelatihan
pemasaran kopi melalui pengembangan sistem informasi company profile
UMKM berbasis web sebagai upaya untuk meningkatkan strategi pemasaran
dan branding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman serta
keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
keperluan pemasaran. Sistem informasi yang diimplementasikan terbukti efektif
dalam memperkuat interaksi dengan konsumen, memperluas jangkauan pasar,
serta membangun identitas merek. Dengan demikian, pengembangan sistem
informasi company profile berbasis web dinilai efektif dalam mendukung
peningkatan strategi pemasaran dan branding UMKM kopi.

Muntazori & Listya, (2021) meneliti strategi branding pada UMKM kopi
"Bang Sahal" melalui desain logo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perancangan logo yang tepat dapat meningkatkan daya saing serta membangun
brand equity yang kuat bagi pelaku UMKM. Selanjutnya, Yaqin et al., (2025)
menekankan pentingnya pendekatan digital dalam memperluas jangkauan dan
meningkatkan kesadaran merek. Pendekatan tersebut mencakup pemanfaatan
media sosial secara kreatif, pembuatan konten visual yang menarik, serta
keterlibatan langsung dengan konsumen. Selain itu, pembangunan komunitas
online yang aktif dinilai mampu memperkuat hubungan dengan pelanggan
sekaligus meningkatkan loyalitas terhadap merek.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian
kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha para
petani kopi, baik dalam aspek pengelolaan keuangan maupun strategi
pemasaran produk. Karena sejumlah penelitian sebelumnya masih berfokus
pada kegiatan sosialisasi (Sari et al., 2023) dan pelatihan berbasis komoditas
(Sukiada & Parameswari, 2020). Pelatihan pencatatan keuangan sederhana yang
diberikan diharapkan dapat membekali petani dengan kemampuan menyusun
laporan usaha secara mandiri. Sementara itu, pelatihan mengenai branding dan
pembuatan profil produk ditujukan untuk mendorong lahirnya produk kopi
lokal yang memiliki nilai jual tinggi serta citra yang profesional. Secara
keseluruhan, kegiatan ini diharapkan mampu memberdayakan petani kopi
secara menyeluruh, memperkuat kemandirian ekonomi lokal, serta menjadikan
Desa Puspo sebagai wilayah yang memiliki daya saing di sektor pertanian
kreatif.

PELAKSAAN DAN METODE
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Puspo,
Kecamatan Puspo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, yang dikenal sebagai salah
satu sentra produksi kopi rakyat di wilayah pegunungan Tengger. Potensi alam
yang mendukung, seperti ketinggian dan suhu yang ideal, membuat desa ini
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memiliki hasil kopi yang berkualitas, namun belum diimbangi dengan
pengelolaan keuangan usaha dan strategi pemasaran yang memadai.

Waktu pelaksanaan kegiatan ini adalah selama dua hari, yaitu pada tanggal
18-19 Agustus 2024. Hari pertama difokuskan pada pelatihan pencatatan
keuangan sederhana, hari kedua pada materi branding dan pemasaran produk.

Jumlah peserta kegiatan terdiri dari 20 orang petani kopi yang tergabung
dalam kelompok tani lokal. Mayoritas peserta berusia antara 30-55 tahun,
dengan latar belakang pendidikan terakhir Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah Atas. Para peserta memiliki pengalaman bertani kopi selama lebih
dari 5 tahun, namun sebagian besar belum memiliki pemahaman yang memadai
tentang pencatatan keuangan usaha maupun strategi branding produk.

Metode Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif
dan aplikatif, sehingga peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis,
tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam praktik dan simulasi kegiatan usaha.
Adapun metode kegiatan yang digunakan meliputi:
1. Ceramah dan Diskusi Interaktif
Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif untuk menjelaskan
konsep dasar keuangan sederhana dan pentingnya branding produk. Diskusi
dilakukan agar peserta dapat menyampaikan pengalaman mereka secara
langsung dan memperoleh solusi dari permasalahan yang dihadapi.
2. Simulasi dan Praktik Langsung
Peserta diajak untuk melakukan simulasi pencatatan keuangan
menggunakan buku kas sederhana, serta praktik membuat label produk dan
media promosi digital (seperti unggahan di media sosial). Metode ini
bertujuan untuk membangun keterampilan praktis yang langsung bisa
diterapkan dalam kegiatan usaha mereka.
3. Pendampingan Personal dan Evaluasi
Tim pelaksana melakukan pendampingan kepada masing-masing peserta
untuk memantau pemahaman dan kesulitan mereka dalam menerapkan
pencatatan dan strategi branding. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test sederhana untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.

Materi Kegiatan

Materi yang disampaikan selama kegiatan mencakup dua pokok bahasan
utama, yaitu pencatatan keuangan sederhana serta branding dan pemasaran
produk. Pada bagian pencatatan keuangan sederhana, peserta dibekali
pemahaman mengenai manfaat pencatatan keuangan bagi usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), cara membuat buku kas harian, pengelompokan antara
pemasukan dan pengeluaran, serta penyusunan perencanaan arus kas untuk
usaha tani kopi. Sementara itu, pada sesi branding dan pemasaran produk,
peserta diperkenalkan pada pentingnya membangun identitas produk, teknik
pembuatan logo serta kemasan yang menarik, strategi promosi produk kopi
melalui media sosial, hingga perencanaan storytelling produk sebagai upaya
membentuk citra usaha yang kuat dan mudah dikenali oleh konsumen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan selama dua
hari di Desa Puspo memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
kapasitas petani kopi, khususnya dalam aspek pencatatan keuangan usaha dan
strategi branding produk. Melalui serangkaian pelatihan yang terstruktur dan
berbasis praktik langsung, para peserta mampu memahami pentingnya
pengelolaan keuangan yang tertib sebagai fondasi keberlanjutan usaha, serta
menguasai keterampilan dasar dalam menyusun laporan kas harian. Di samping
itu, materi mengenai branding, pembuatan logo, kemasan, dan promosi digital
berhasil membekali petani dengan pengetahuan dan keterampilan dalam
membangun identitas produk yang kuat serta memanfaatkan media sosial
sebagai sarana pemasaran.

MEMBANGUNSINERGLEKONOMI KREATIF:

MEY PERIGUAT. UMM DAN MENERANGE MASA DEPAN GENERASI MUDA

M[,L"‘Ai\\l EDUKASI DAN PEMBERDAYAAN

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2024

@Dfw

Gambar 1. diatas menampilkan sekelompok peserta pengabdian
masyarakat yang berasal dari Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Tema yang digunakan adalah "Pengabdian
Masyarakat: Membangun Sinergi Ekonomi Kreatif —Memperkuat UMKM
dan Menerangi Masa Depan Generasi Muda Melalui Edukasi dan
Pemberdayaan."

Peningkatan Pemahaman Pencatatan Keuangan

Pelatihan pada hari pertama difokuskan pada materi pencatatan
keuangan sederhana sebagai langkah awal dalam membangun sistem
pengelolaan usaha yang lebih tertib dan transparan. Sebelum pelatihan dimulai,
sebagian besar peserta belum memiliki buku kas atau sistem pencatatan
keuangan yang terstruktur, sehingga aktivitas keuangan usaha mereka
cenderung tercampur dengan keuangan pribadi. Melalui penyampaian materi
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yang disertai dengan simulasi praktis, peserta mulai memahami pentingnya
pemisahan antara pemasukan dan pengeluaran usaha. Mereka juga memperoleh
keterampilan dasar dalam menyusun arus kas sederhana, yang menjadi fondasi
bagi perencanaan dan evaluasi usaha secara lebih baik di masa mendatang.

i
v
G er 3
4 S Y &
i A

Gambar 2. Penyampaian Materi Pencatatan Keuangan
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2024

Hasil analisis terhadap skor pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebelum intervensi dilakukan, rata-rata skor
pre-test peserta berada pada angka 45,2, yang mencerminkan tingkat
pemahaman awal yang masih tergolong rendah. Namun, setelah proses
pembelajaran selesai, terjadi lonjakan skor rata-rata post-test menjadi 82,6.
Kenaikan ini mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan selama kegiatan
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta secara
substansial.

Pada akhir sesi pelatihan, tercatat bahwa sebanyak 80% peserta mampu
menyusun laporan kas harian sederhana dengan struktur yang benar. Capaian
ini menjadi indikator positif terhadap efektivitas metode pelatihan yang
diterapkan, khususnya pendekatan praktik langsung yang memberikan ruang
bagi peserta untuk menerapkan materi secara nyata. Melalui simulasi dan
bimbingan intensif, peserta tidak hanya memahami konsep pencatatan
keuangan secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam format
yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan usaha mikro mereka. Temuan ini
menegaskan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknis peserta. Oleh karena itu,
pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Rengganis & Novida, (2024) yang mana pelatihan dasar
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pencatatan keuangan dapat memberikan manfaat terhadap meningkatnya
pemahaman dan pengetahuan petani kopi. Jaeroni et al., (2025) juga mengatakan
bahwa Pelatihan dapat mendorong perubahan praktik pencatatan keuangan
yang lebih tertib, serta memperkuat kapasitas manajerial dan akuntabilitas
usaha.

Peningkatan Kapasitas Branding Produk
Kegiatan pelatihan pada hari kedua difokuskan pada penguatan aspek
branding dan pemasaran produk, yang mencakup materi tentang pembuatan
logo, desain kemasan, serta pemanfaatan media promosi digital. Peserta dibekali
pemahaman mengenai pentingnya brand identity sebagai elemen pembeda
produk di pasar, serta strategi storytelling yang mampu meningkatkan daya
tarik dan nilai emosional dari produk yang ditawarkan. Dalam sesi praktik,
peserta didampingi secara langsung untuk merancang label sederhana yang
mencerminkan identitas usahanya, sekaligus menyusun konten promosi kreatif
untuk dipublikasikan melalui platform digital seperti Instagram dan WhatsApp
Business. Pendekatan ini bertujuan agar peserta mampu membangun citra
produk yang lebih profesional dan menjangkau pasar secara lebih luas melalui
media sosial.
| Yoo
a\ ()

& S ==
Gambar 3. Penyampaian Materi Peningkatan Kapasitas Branding Produk
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2024

Beberapa hasil nyata dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan dampak
langsung terhadap peningkatan kapasitas dan keberdayaan peserta. Sebanyak 14
peserta berhasil merancang logo dan label kemasan baru untuk produk kopi
mereka, sebagai bentuk implementasi dari materi branding dan identitas produk
yang telah disampaikan. Selain itu, 6 peserta mulai aktif memanfaatkan media
sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business untuk mempromosikan produk
mereka secara lebih luas. Salah satu peserta bahkan berhasil memperoleh
pesanan dari luar desa setelah mengunggah konten promosi produknya, yang
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merupakan hasil dari sesi pelatihan dan pendampingan yang diberikan selama
kegiatan.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung
efektif dalam mendorong perubahan perilaku dan menghasilkan dampak nyata
dalam pengembangan usaha petani kopi di Desa Puspo. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Wuli, (2025) yang menegaskan bahwa strategi
pengabdian berbasis Participatory Action Research (PAR), yang mengintegrasikan
muatan lokal dan teknologi, dapat menjadi model yang efektif dalam mengatasi
krisis regenerasi petani di wilayah pedesaan. Selain itu, Banuwa et al., (2022) juga
menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan berperan penting dalam

katkan pengetahuan petani terkait budidaya kopi.

| 2

Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2024

Peserta berhasil merancang kemasan dan label produk kopi dengan brand
lokal seperti “Gondosuli” dan “KRJO”, serta mulai memproduksi varian olahan
kopi dengan metode pascapanen seperti proses anaerob dan honey. Produk
turunan juga mulai dikembangkan, menandai peningkatan kapasitas dalam
inovasi dan pemasaran hasil tani. Dengan demikian kegiatan ini membuktikan
bahwa branding yang baik, meskipun dilakukan secara sederhana, mampu
meningkatkan daya tarik produk dan membuka akses pasar yang lebih luas.

Partisipasi dan Respons Peserta

Selama berlangsungnya kegiatan, partisipasi aktif peserta terlihat sangat
tinggi, mencerminkan antusiasme dan keterlibatan mereka dalam setiap sesi
pelatihan. Diskusi interaktif berjalan dinamis, terutama ketika peserta berbagi
pengalaman dan mengemukakan berbagai kendala nyata yang mereka hadapi
dalam pemasaran produk serta pengelolaan usaha sehari-hari. Suasana dialog
yang terbuka ini memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan secara dua
arah antara fasilitator dan peserta. Hasil evaluasi akhir menunjukkan bahwa
mayoritas peserta merasa pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan riil
mereka di lapangan. Mereka menilai materi yang disampaikan tidak hanya
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aplikatif, tetapi juga memberikan solusi praktis yang dapat langsung diterapkan
dalam pengembangan usaha kopi mereka.

Tabel 1. Ringkasan Peningkatan Pemahaman Peserta

Aspek Sebelum Setelah
Pelatihan (%) | Pelatihan (%)

Memahami pentingnya pencatatan 32 (%) 92 (%)
keuagan

Mampu Menyusun kas sederhana 20 (%) 80 (%)
Memahami prinsip dasar branding 25 (%) 88 (%)
Menggunakan media sosial untuk 8 (%) 48 (%)
promosi

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pelatihan, terlihat adanya
peningkatan signifikan pada berbagai aspek kemampuan peserta. Sebelum
pelatihan, hanya 32% peserta yang memahami pentingnya pencatatan keuangan,
namun setelah pelatihan angka ini meningkat tajam menjadi 92%. Kemampuan
menyusun kas sederhana juga mengalami lonjakan, dari 20% menjadi 80%. Pada
aspek pemahaman prinsip dasar branding, peningkatan yang terjadi juga cukup
signifikan, yakni dari 25% sebelum pelatihan menjadi 88% setelah pelatihan.
Sementara itu, kemampuan menggunakan media sosial untuk promosi juga
menunjukkan pertumbuhan, dari hanya 8% sebelum pelatihan menjadi 48%
setelah pelatihan. Data ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam aspek
manajerial dan pemasaran produk secara menyeluruh.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Puspo berhasil meningkatkan
kapasitas petani kopi dalam aspek pencatatan keuangan sederhana dan strategi
branding produk. Melalui pendekatan berbasis praktik langsung, peserta
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman manajerial, ditunjukkan
oleh kenaikan skor pre-test ke post-test serta kemampuan menyusun laporan kas
harian yang benar. Di sisi lain, pelatihan branding mendorong peserta untuk
merancang logo, kemasan, dan mulai memanfaatkan media sosial sebagai saluran
promosi, membentuk identitas produk lokal yang lebih profesional dan menarik
di pasar.

Implementasi nyata dari kegiatan ini meliputi penggunaan buku kas harian
secara rutin, promosi digital melalui platform seperti Instagram dan WhatsApp
Business, serta lahirnya merek lokal seperti “Gondosuli” dan “KRJO”. Peserta juga
mulai mengembangkan produk olahan dengan metode pascapanen yang bernilai
tambah, menunjukkan peningkatan inovasi dan keberdayaan. Dengan demikian,
pelatihan ini terbukti efektif dalam membangun fondasi pengelolaan usaha yang
tertib, memperkuat daya saing produk kopi lokal, serta memperluas akses pasar
bagi petani di wilayah pedesaan.
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